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Pendahuluan (Maulido et al., 2024). Salah satu inisiatif penting
dalam upaya ini adalah perintisan sekolah-sekolah

Pendidikan adalah fondasi utama bagi Islam terpadu (llham, 2019), yang tidak hanya
kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, upaya  fokus pada aspek akademis tetapi juga pada
peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan, pengembangan karakter dan nilai-nilai Islami.
terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud di Lombok
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Timur adalah salah satu contoh lembaga yang aktif
dalam upaya ini. Kegiatan pembimbingan dan
sosialisasi yang mereka adakan bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
para guru dalam merintis sekolah SD dan TK yang
berkualitas.

Meskipun upaya peningkatan kualitas
pendidikan sudah banyak dilakukan (Siahaan et al.,
2023; Alifah, 2021), masih terdapat beberapa
masalah  yang  menghambat  perkembangan
pendidikan di daerah-daerah terpencil. Salah satu
masalah utama adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan para guru dalam mendirikan dan
mengelola sekolah (Yusron et al., 2023). Hal ini
disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan
pembimbingan yang diberikan kepada mereka
(Fajari et al.,, 2022). Tanpa pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, upaya perintisan
sekolah-sekolah baru sering kali menemui banyak
kendala, baik dari segi manajemen, Kkurikulum,
maupun sarana prasarana (Hazimah et al., 2022).

Berbagai penelitian telah menunjukkan
pentingnya pembimbingan dan pelatihan dalam
meningkatkan  kapasitas guru dan kualitas
pendidikan. Menurut sebuah studi oleh Darling-
Windrawanto (2015), pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan dapat meningkatkan
keterampilan mengajar dan hasil belajar siswa.
Selain itu, penelitian oleh Manora et al., (2024)
menekankan bahwa pengembangan profesional
yang efektif harus relevan dengan kebutuhan guru
dan kontekstual terhadap lingkungan kerja mereka.
Pembimbingan dalam konteks perintisan sekolah
Islam juga telah dibahas dalam beberapa literatur.
Misalnya, penelitian oleh Marzuki (2024)
menunjukkan bahwa pembimbingan berbasis nilai-
nilai Islami dapat memperkuat moral dan etika
kerja para guru, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada kualitas pendidikan yang
mereka berikan. Selain itu, studi oleh Wahed
(2018) menunjukkan bahwa pembimbingan yang
melibatkan berbagai aspek seperti manajemen,
kurikulum, dan pengembangan karakter dapat
membantu para guru dalam merintis dan mengelola
sekolah dengan lebih efektif.

Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud
Lombok Timur menawarkan solusi melalui
kegiatan pembimbingan dan sosialisasi yang

komprehensif bagi para guru. Pembimbingan ini
mencakup berbagai aspek penting dalam perintisan
sekolah, termasuk manajemen sekolah,
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pengembangan kurikulum, dan penguatan nilai-
nilai Islami. Selain itu, Kkegiatan ini juga
menekankan pentingnya penguatan relasi dengan
dinas terkait untuk mempermudah proses perizinan
dan mendapatkan dukungan teknis serta finansial.
Namun, meskipun banyak literatur telah membahas
pentingnya pembimbingan dan pelatihan bagi guru,
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang
mengevaluasi dampak spesifik dari program
pembimbingan perintisan sekolah Islam terpadu di
Indonesia, terutama di daerah terpencil seperti
Lombok Timur (Fadjar, 2020; Rais et al., 2022;
Surur & Kuswandi, 2024). Penelitian yang ada
sering kali bersifat umum dan tidak spesifik pada
konteks lokal dan kebutuhan unik dari daerah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kegiatan pembimbingan yang dilakukan oleh
Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud Lombok
Timur dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para guru dalam merintis sekolah
Islam terpadu. Secara khusus, penelitian ini akan
menilai dampak dari pembimbingan terhadap
pemahaman guru tentang aspek-aspek penting
dalam perintisan sekolah, termasuk manajemen
sekolah,  pengembangan  kurikulum, sarana
prasarana, dan penguatan relasi dengan dinas terkait.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya
yang spesifik pada kegiatan pembimbingan
perintisan sekolah Islam terpadu di daerah terpencil
seperti Lombok Timur. Penelitian ini tidak hanya
mengevaluasi program pembimbingan, tetapi juga
menggali lebih dalam tentang kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam
konteks lokal. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi dampak dari pemahaman guru
tentang nilai-nilai Islami dalam konteks perintisan
dan pengelolaan sekolah, yang sering kali kurang
mendapatkan perhatian dalam penelitian
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-daerah
terpencil melalui program pembimbingan yang
efektif dan relevan dengan kebutuhan lokal. Hasil
dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan program pembimbingan
yang lebih baik di masa depan, tidak hanya di
Lombok Timur tetapi juga di daerah-daerah lain
yang memiliki kondisi serupa.
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Metode

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2018). Populasi
penelitian ini adalah seluruh guru yang mengikuti
kegiatan pembimbingan yang diadakan oleh
Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud Lombok
Timur. Total sampel yang diambil adalah 12 guru
yang merupakan guru dan tenaga pendidik di
lingkungan Yayasan yang telah mengisi angket
evaluasi kegiatan. Penelitian ini menggunakan dua
instrumen utama untuk mengumpulkan data.
Pertama, angket evaluasi yang terdiri dari
pertanyaan tertutup dan terbuka yang dirancang
untuk mengevaluasi latar belakang pendidikan,
pengalaman  sebelumnya  terkait  sosialisasi
perintisan sekolah, penilaian terhadap materi yang
disampaikan, dan kesan serta saran peserta terhadap
kegiatan pembimbingan. Kedua, evaluasi saran
mendalam yang akan dilakukan pada seluruh
peserta untuk menggali lebih dalam tentang
pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan
pembimbingan, pemahaman mereka tentang modal
yang harus dimiliki dalam merintis sekolah, serta
dampak dari materi yang disampaikan terhadap
pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islami.

Pada tahap kuantitatif, angket evaluasi akan
diberikan kepada seluruh peserta kegiatan
pembimbingan. Angket ini akan diisi setelah
kegiatan pembimbingan selesai untuk mendapatkan
penilaian langsung dari peserta. Data kuantitatif
dari angket evaluasi akan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan profil
peserta, penilaian mereka terhadap materi yang
disampaikan, Pada tahap kualitatif, berupa kesan
dan saran mereka terhadap kegiatan pembimbingan.
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program
pembimbingan yang lebih baik di masa depan,
tidak hanya di Lombok Timur tetapi juga di daerah-
daerah lain yang memiliki kondisi serupa.

Penelitian ini akan mencakup beberapa aspek
utama dari kegiatan pembimbingan yang dilakukan
olen Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud
Lombok Timur. Pertama, penelitian akan
mengevaluasi latar belakang pendidikan para
peserta dan pengalaman mereka sebelumnya terkait
dengan sosialisasi perintisan sekolah. Kedua,
penelitian akan menilai efektivitas materi yang
disampaikan oleh pemateri, termasuk Pak Affan
(Pemateri 1) dan Pak Burhan Al Muharrik
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(Pemateri 2), dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para guru. Ketiga, penelitian akan
mengevaluasi dampak dari pembimbingan terhadap
pemahaman guru tentang modal yang harus
dimiliki dalam merintis sekolah, termasuk aspek
sumber daya manusia, sarana prasarana, dan
penguatan relasi dengan dinas terkait. Keempat,
penelitian akan menilai dampak berkelanjutan dari
pemahaman guru tentang nilai-nilai Islami dalam
konteks perintisan sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Pembimbingan perintisan sekolah dan
yayasan merupakan bagian penting dalam
pengembangan kapasitas pendidikan, khususnya di
daerah-daerah yang membutuhkan peningkatan
kualitas pendidikan (Utama, 2017). Yayasan
Fadilaturrahman Ibnu Masud Lombok Timur telah
mengadakan kegiatan sosialisasi dan
pembimbingan untuk guru-guru setempat dengan
tujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam merintis sekolah SD dan
TK. Data yang dianalisis berasal dari angket yang
diisi oleh 12 responden yang mengikuti kegiatan
ini. Angket tersebut mencakup berbagai pertanyaan
yang bertujuan untuk mengevaluasi latar belakang
pendidikan responden, pengalaman sebelumnya
terkait sosialisasi perintisan sekolah, alasan
ketertarikan mereka terhadap topik ini, penilaian
terhadap pemateri, kesulitan dalam memahami
materi, kesan mengikuti kegiatan, serta saran dan
kritik mereka untuk kegiatan di masa mendatang.

Profil responden menunjukkan bahwa
mereka memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam. Sebanyak 6 responden  memiliki

pendidikan terakhir S1 dan 6 lainnya memiliki
pendidikan  terakhir ~SMA  sederajat. Ini
menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu menarik
minat guru dengan berbagai tingkat pendidikan,
yang menggambarkan adanya kebutuhan yang
merata untuk pengetahuan dan keterampilan dalam
merintis sekolah dan yayasan. Pertanyaan mengenai
apakah sebelumnya responden pernah mendapatkan
sosialisasi tentang perintisan sekolah dan yayasan
menunjukkan  bahwa 5 responden pernah
mendapatkan sosialisasi sebelumnya, sementara 7
lainnya belum pernah. Ini menandakan pentingnya
kegiatan ini dalam menyediakan pengetahuan dasar
yang dibutuhkan untuk perintisan sekolah di
komunitas mereka.
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Responden diberikan pertanyaan mengapa
mereka tertarik untuk mempelajari dan mengetahui
tentang perintisan dan pendirian sekolah dan
yayasan. Alasan-alasan yang diberikan bervariasi,
termasuk keinginan untuk menambah wawasan dan
pengalaman, mencoba merintis pendidikan sendiri,
dan memperluas keilmuan. Alasan-alasan ini
mencerminkan motivasi yang kuat dari para peserta
untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan
mereka dalam bidang pendidikan, yang merupakan
modal penting dalam pengembangan pendidikan di
tingkat lokal. Penilaian terhadap pemateri pertama,
Pak Affan, menunjukkan hasil yang sangat positif.
Sebanyak 9 responden menilai penyampaian materi
olen Pemateri 1 sebagai sangat baik, dan 1
responden menilai cukup baik. Ini menunjukkan
bahwa Pemateri 1 berhasil menyampaikan materi
dengan cara yang sangat efektif dan memuaskan
para peserta, yang merupakan indikasi penting dari
kualitas pembimbingan yang diberikan.

Bagian penting dari materi yang
disampaikan oleh Pemateri 1 adalah penjelasan
mengenai modal yang harus dimiliki oleh calon
perintis sekolah Islam. Modal tersebut mencakup
berbagai aspek, mulai dari sumber daya manusia,
sarana prasarana, hingga penguatan relasi dengan
dinas terkait. Dari sisi sumber daya manusia,
Pemateri 1 menekankan pentingnya memiliki guru
yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi
juga memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-
nilai Islam. Arfandi (2021) menjelaskan bahwa
guru harus mampu menjadi teladan bagi murid-
muridnya dan menginspirasi mereka untuk
mengembangkan potensi diri sesuai dengan ajaran
Islam.

Selain itu, sarana dan prasarana juga
merupakan komponen krusial dalam merintis
sekolah Islam (Wahed, 2018). Pemateri 1
menjelaskan bahwa sekolah harus dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai untuk mendukung
proses belajar mengajar yang efektif. Ini termasuk
ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang kaya
akan literatur islami, laboratorium untuk praktikum
sains, serta area bermain yang aman dan kondusif
untuk perkembangan fisik anak-anak. Penyiapan
sarana prasarana Yyang baik akan membantu
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan produktif (Setyawan et al.,
2020).

Penguatan relasi dengan dinas terkait juga
menjadi poin penting yang dibahas oleh Pemateri 1.
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Relasi yang baik dengan dinas pendidikan dan
lembaga-lembaga  pemerintah  lainnya  akan
mempermudah proses perizinan dan mendapatkan
dukungan teknis serta finansial (Yuliana, 2018).
Hal ini juga memastikan bahwa sekolah yang
dirintis dapat mengikuti standar pendidikan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga mampu
memberikan pendidikan yang berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Alawiyah,
2017).

Gambar 1.

@ Kondisi Pelaksanaan
Pembimbingan Perintisan Sekolah Islam Terpadu.
(b) Penyampaian Materi Perintisan Sekolah Islam
Terpadu.

Selain materi yang disampaikan oleh
Pemateri 1, ada juga sesi yang dibawakan oleh
Pemateri 2 yang membahas tentang guru dalam
perspektif Al-Qur'an dan Sunnah. Materi ini sangat
bermanfaat karena memberikan landasan spiritual
dan moral bagi para guru dalam menjalankan tugas
mereka. Menurut Pemateri 2, seorang guru dalam
Islam tidak hanya bertugas mengajar ilmu
pengetahuan, tetapi juga mendidik akhlak dan
keimanan murid-muridnya. Ini sejalan dengan
tujuan pembimbingan perintisan sekolah yang ingin
menciptakan institusi pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan moral anak-anak
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(Busthomi & A’dlom, 2022; Subakri,
Setiawati et al., 2023).

Manfaat dari materi ini sangat signifikan,
karena mengingatkan para guru akan peran penting
mereka sebagai pendidik dan panutan. Dengan
memahami dan menginternalisasi ajaran Al-Qur'an
dan Sunnah, guru dapat mendidik dengan lebih
ikhlas dan bertanggung jawab, serta menjadi contoh
yang baik bagi murid-murid mereka (Nasirudin et
al., 2023). Ini diharapkan akan berdampak
berkelanjutan pada sekolah vyang dirintis,
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik
dan harmonis, serta menghasilkan generasi yang
tidak hanya cerdas tetapi juga berbudi pekerti luhur.

Kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan juga dievaluasi dalam kegiatan ini.
Hasilnya menunjukkan bahwa 11 responden tidak
mengalami kesulitan, sementara hanya 1 responden
yang mengalami kesulitan. Mayoritas besar peserta
tidak mengalami kesulitan, menunjukkan bahwa
materi disampaikan dengan jelas dan efektif, yang
memungkinkan peserta untuk menyerap informasi
dengan baik. Responden juga diminta memberikan
kesan mereka terhadap kegiatan ini. Banyak dari
mereka merasa sangat antusias dan senang karena
mendapatkan ilmu baru yang berguna, dengan
beberapa  menyatakan  bahwa  pengalaman
mengikuti kegiatan ini sangat luar biasa dan
bermanfaat. Kesan-kesan ini menunjukkan bahwa
kegiatan ini berhasil menciptakan dampak positif
dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
para peserta.

Pertanyaan terakhir dalam angket adalah
mengenai saran dan kritik dari peserta untuk
kegiatan ini. Banyak responden menyarankan agar
kegiatan serupa diadakan lagi di masa depan,
dengan harapan peningkatan kualitas materi yang
disampaikan. Saran-saran ini menunjukkan bahwa
peserta menganggap kegiatan ini sangat berharga
dan berharap agar terus dilakukan dengan
peningkatan yang berkelanjutan.

Berdasarkan analisis data angket, dapat
disimpulkan  bahwa kegiatan pembimbingan
perintisan sekolah dan vyayasan di Yayasan
Fadilaturrahman Ibnu Masud Lombok Timur
berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi
para peserta. Kegiatan ini mampu menarik minat
berbagai  tingkat  pendidikan,  memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan,
serta disampaikan dengan cara yang efektif dan
mudah dipahami. Kegiatan ini juga berhasil

2020;
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menciptakan dampak positif yang terlihat dari
kesan antusias dan senang yang dirasakan oleh
peserta, serta tingginya apresiasi terhadap pemateri.
Selain itu, mayoritas peserta tidak mengalami

kesulitan dalam  memahami  materi  yang
disampaikan, menunjukkan kualitas penyampaian
yang baik.

Disarankan agar kegiatan serupa diadakan
secara berkala untuk terus meningkatkan kapasitas
dan keterampilan guru-guru dalam merintis sekolah
dan yayasan. Meskipun mayoritas peserta merasa

tidak ada kesulitan dalam memahami materi,
peningkatan  kualitas materi dan  metode
penyampaian tetap perlu dilakukan  untuk

memastikan semua peserta mendapatkan manfaat
maksimal. Mengingat bahwa lebih dari separuh
peserta belum pernah mendapatkan sosialisasi
serupa  sebelumnya, penyebaran  informasi
mengenai kegiatan ini perlu ditingkatkan agar lebih
banyak guru yang dapat  berpartisipasi.
Pengumpulan feedback dari peserta harus terus
dilakukan untuk mengidentifikasi area perbaikan
dan memastikan bahwa kegiatan pembimbingan
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan peserta.
Selain itu, memperluas cakupan materi yang
disampaikan agar mencakup berbagai aspek
perintisan dan pengelolaan sekolah dan yayasan,
termasuk aspek manajemen, kurikulum, dan
pengelolaan keuangan, juga perlu dipertimbangkan.

Pembimbingan perintisan sekolah dan
yayasan merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-daerah
yang membutuhkan. Kegiatan ini, seperti yang
diadakan oleh Yayasan Fadilaturrahman Ibnu
Masud Lombok Timur, menunjukkan bahwa
dengan pembimbingan yang tepat, para guru dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mendirikan dan mengelola
sekolah yang berkualitas. Melalui analisis data
angket ini, kita dapat melihat betapa pentingnya
kegiatan ini bagi para peserta dan bagaimana
mereka merespons dengan sangat positif. Dengan
terus memperbaiki dan mengadakan kegiatan
serupa, diharapkan dapat tercipta lebih banyak
sekolah dan yayasan yang mampu memberikan
pendidikan berkualitas bagi anak-anak di Lombok
Timur dan daerah lainnya. Inisiatif ini harus
didukung oleh semua pihak terkait, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
luas, agar dapat memberikan dampak yang lebih
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besar dan berkelanjutan
pendidikan di Indonesia.

bagi pengembangan

Kesimpulan

Kegiatan pembimbingan perintisan sekolah
olen Yayasan Al-Quran An-Nahl bekerja sama
dengan Yayasan Fadilaturrahman Ibnu Masud
Lombok  Timur  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru.
Analisis angket menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan oleh Pemateri 1 dan Pemateri 2 dinilai
sangat baik, mencakup aspek penting seperti
sumber daya manusia, sarana prasarana, dan
penguatan nilai-nilai Islami. Sebagian besar peserta,
yang memiliki latar belakang pendidikan beragam,
tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi
dan merespon dengan sangat positif. Mereka
merasa antusias dan berharap kegiatan serupa
diadakan kembali dengan peningkatan kualitas.
Disarankan agar pembimbingan ini dilakukan
secara berkala dan penyebaran informasinya
ditingkatkan untuk menjangkau lebih banyak guru.
Inisiatif ini penting untuk mendukung perintisan
sekolah yang berkualitas, terutama di daerah-daerah
terpencil, sehingga dapat berkontribusi secara
signifikan dalam pengembangan pendidikan di
Indonesia

Saran

Sebaiknya pembimbingan dilakukan secara
berkesinambungan untuk memastikan kontinuitas
dan keberlanjutan program. Evaluasi progres dari
setiap sesi pembimbingan perlu dilakukan secara
rutin agar dapat mengidentifikasi tahapan mana saja
yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. Dengan
demikian, pembimbingan dapat terus berkembang
dan memberikan manfaat yang maksimal bagi para
guru.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada
Yayasan Al Quran An Nahl NTB yang telah
menyediakan pemateri berkualitas untuk kegiatan
ini. Kami juga berterima kasih kepada Yayasan
Fadilaturrahman  Ibnu  Masud vyang telah
memfasilitasi dan mendukung berjalannya kegiatan
pengabdian ini. Semoga kolaborasi ini dapat terus
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berlanjut dan memberikan manfaat bagi pendidikan
di Lombok Timur.
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